TELAH TERBIT 
Karya Khu Lung oleh Tjan I D 


1) Pendekar Bego 1-33 Tamat @ Rp 100 

2) Setan Harpa 1—31 Tamat @ Rp. 100,- 

3) Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp. 100 

4) Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat (P' Rp 100, 

5) Tengkorak Maut 1—51 Tamat @ Rp 100, 

BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT @ RP 150,- 

1 PENA WASIAT 
2. LEMBAH TIGA MALAIKAT 

3 BUKIT PEMAKAN MANUSIA 

4 RAJA SILAT 

5 KITAB PUSAKA 

6 PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 

7 GOLOK BULAN SABIT 
S DENDAM SEJ AG AD 

9 PUKULAN NAGA SAKTI 
10 ANAK PENDEKAR 


Silahkan kirim Wesel ke P O Box 477/J k t./ 
Yayasan CITRA PRESS 
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U.P. SASTRA KUMAL A 
JAKARTA 


IDZIN TERBIT KOMDAK VII JAYA 
No. Pol 055/BB/LEK/69 




RAHASIA KUNCI WASIAT 
KARYA : CIN YUNG 
OLEH r TJAN 

JILID : ?© 

LeLAKI berbaju merah ifo menglik 
lantas putss badan menyongsong datangnya 
koda itu. 

Dimaaa tangan klilnya menyambar tthu 
tabu tali les kuda tersebut sudah tercekal 
olobnya kemudian dengan kencang kencang 
ditahannya. 

Kuda yang sedang berlari mendatang de 
ngan sangat cepatnya iin segera berhenti sam 
bil meringik panjang lelaki berbaju merah 
itu kembali menyambar rambut si lelaki ber 
baja hitam yang ada dlatas paiggung untuk 
diperiksa dengan teliti. 
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w Lipor Tjungcn orang ini sudah putusnya 
wa. * ujarnya kemudian. 

"Dimanakah letak lukanya ?' 

"Difitas kening terbabat mati oleb sakali 
babatan pedang ” 

•Eamtnm f Lepaskan dia pulang kepeikam 
puageo kita s'Cigera melakukan perjalanan.” 

S'letaki berbaju merah itu kembali mengia 
dia segera melepaskan tali les kudanya dan 
menepuk pantat kuda tersebut. 

Dengan membawa mayat lelaki berbaju bi 
tam itu kuda tersebut segera berlari kencang 
menuju kedalam perkampitigan. 

Ketika itu sinar mata Siauw Ltng sudah 
memutar memandang sekeliling tempat terse 
but setelah dilihatnya kedua puluh lima orang 
itu te>ab naik keatas kudanya masing maslcg 
tak tertahan lagi, ujarnya. 

‘Djie ko kita pergi ke tepi sungai bukan 
lain cuma ingin mencari orang dapat mene 
makan qrang itu masih susah nntufc diduga bi 
lamsua kitd membawa o r ang yang demikian 
banyaknya seperti Semak mengbedppi penyer 


buan musuh yang tangguh saja bukankah hal 
ini bakal dibuat lelucon oleh pihak lawan 
yang mentertawakau kita bernyali kecil dan 
herantnya mengandalkan jumlah yang besar 
unuuk mencari kemenangan?’ 

“Kala begitu kita kurangi saja jumlahnya” 
kata Tjioe Tjau Lirtng kemudian. 

Ia lantas menoleh kearah lima orang lelaki 
berpakaian warna warni yang berada disisi 
nya katanya kemudian. 

■'Kalian adalah pemimpin dari kelima ke 
lompok itu baiklah biar eku bawa kalian ber 
lima saja.* 

Kelima orang itu segera mengiakan masing 
rr.asiog lantas mensangkat tangannya mengun 
durkan kembali anak buabnya. 

"Sarate. ayob kita segera berangkat" seru 
Djie Tjmg cu c*pat '‘Orang itu kembali me 
lukai anggota perkampungan kita tentunya ia 
berada disekitar tempat ini.** 

Dua orang berpakaian hijau muncul dari 
balik tumbuhan bungadetgan masing masing 
menuntun seekor kuda jempolan. 
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-Djie ko silah." kata Siauw Liog sambil me 
loncat ns.ik keatas punggung kudanya. 

'Kita berangkat bersatr a saja. 

Kedua ekor kuda itu lantas diseotakan dan 
dilarikan bagaikan terbang kearab depan ba 
aya didalsm sekejap saja tujub delapan li su 
dab dilalui. 

'Sam te tunggu sebentar.” mendadak JTioa 
Tjau Liong menghectUan kudanya. 

Mbndenger perkataan tersebut Siauw Liog 
buru buru menahan tali lesnya dan menaben 
tikan lari kudaDya. * Jiko ada urusan apa V' 

”Dl',ana ada mata mata yaag dikirim per 
kampungan kita untuk mencari berita mung 
kin dia adalab urusan penting yang hendak 
dilaporkan kepada kita. 

Ketika Siauw Ling mengangkat kepalanya 
maka tampaklah seorang nelayan yang rae 
makai caping lebar dengan pakaian yang se 
derhana dengan langkah lebar berjalan rnen 
dekat, 

Nelayan tersebut langsung berjalan kesisi 
tubuh mereka berdua, lalu bisiknya perlahan. 
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'Orang itu ada di teluk Sam Liuw Wan." 

Kemudian orang itu buru buru berlatu k• m 
bali, agaknya ia takut jejaknya berbasil dike 
tabui o'eh orang lain. 

Caping yang menutupi orang i|u dikenakan 
sangat rendah sekali, Siauw Ling-cutna mell 
hat jenggot 1 ambingnya saja, bagaimanakah 
dengan raut wajahnya ia sama sekali tidak 
dapat melihat jelas. 

”Mari kita berangkat ke teluk Sam Liuw 
W»n.” bisik Tjios Tjau Liong cepat sambil 
menyentakkan tali les kudanya 

Tujuh ekor kuda berlari cepat dlatas jalan 
■ a dthadapan sudah terpurus dan kini tinggal 
tanah berbatu cadas sana Samar samar terde 
ngar suara deburan ombak di sungai yang 
amat santer. 

Rmgkikkan kuda memanjang, derapan kaki 
kuda menlmbulKsn berisik yang membising 
ktn telinga, dengan berlari dia tas lumpur yg 
becek beberapa ekor kuda itu tetap melanjut 
kan perjalanannya ke arah depan. 


’Samte! Itulah teluk sam Liuw Wan.’ ka 
ia Tjioe Tj*u Liong kemudian sambil menu 
dina kearab bayangan pohon yang berada di 
tempat kejauhan, "Tempat tersebut adalah se 
buah tepi sungai yang amat sunyi setali, en 
tah mengapa orang itu bisa tiba ditetnpat ter 


sebut ? ‘ 

Ketika Siauw Lio g mengalihkan pandsng 
annya kearah yang ditunjuk, sediktipun tidak 
salah ! Tempat tersebut adalah sebuah tempat 
yang liar den amat sunyi, batuan kerikil ser 
ta lumpur yang amat becek betetapa lie tak 
terlibat sesosok bayangan manusiapun. 

Tiga batang pobon Siuw tua itu terletak se 
buah meja kayu didepan meja tersedia sebuah 
tungku dan dari tungku tadi ata" tebal me 
ngebul memenuhi angkasa ketccdUo menye 
bar keempat penjuru tertiup angin kencang. 

Bau harum secara samar samar menerjang 
masuk kedalam hidung membuat badan terasa 
ryaman. 

Sayur serta arak yang dihidangkan diatas 
meia masih panas hal itu membuktikan bila 
sayur arak Itu tidak lama baru saja dibidaog 
kau . 


Eitib si dia o-aus seisu? sembahyang ter 
hadap siapa, gumam S auw Ling. 

Ketika ia memandang lebih tejjm lagi ma 
ka tampaklah di atas sa'ah sebatang pohon 
litjw ma dari kstiga batang pohon lainnya ter 
gantunglah sebuah papan nan a yang terukir 
kata kata dengan sangat indah sekali. 

Dialas papan nama itu terukir bebersps bu 
nf k i i a kira berbunyi demikian. 

Tempat nbu a lik almarhum Siauw Ling. 

Dibawar.nya tertulis kata kata . Tusu Hun 
Diien memberi hormat. 

Siaaw L'ng segera merasakan hatinya terge 
t ar sangat keras, pikirnya. 

‘Ditolong langit sebenarnya ada berapa ba 
nyak orang yang bernama S auw Ling ? Ada 
seorang yang sudah punya nama besar dida 
la m Bj iim aku baik baik berdiri disini, dan 
kiai muncul pula seorang yang selang ber 
sembahyang terhadap aiwih Siauw Ling yang 
beiada dibawah pobon Liuw tua itu. Sebenar 
nya urusan api yang telan terjadi?* 
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'Samie apa yangsudab terjadi? Tijoe Tiiau 
L org berseru memandang.sekejap kearah adik 
8 ; gkatnya Siauw Ling. 

Kiranya walaupun Siao Lio® sudah diangkat 
saudara dengan Djan Bok Hong serta Tijoe 
T'.jau Lioug tetapi belum pernah orang uien 
ceritakan asal usulnya kepada mereka berdus. 

Sekalipun Tijoe Tij*o L pg adalah seorang 
yang berpikir cerdik dan banyak aksi tidak 
kurang untuk beberapa saat terasa tidak paham 
juga icttafiap peristiwa yang sudab terjadi 
drbadapannya se».arang ini. 

Karena itci terasa perkataan tersebut sudab 
Diatuncur keluar dari mulutnya menan I ia 
tersadar kembali kata kata tadi sudah diucap 
Va» keluar. 

"A 1 u seadiripun tidak paham apa yang telah 
terjadi coba lepaskan papan nama i»i biar 
aku periksa ujar Siauw Ling dengan ke 
binguugan. 

Semite ke u jangan berlaku gegabah kita harus 
waspada terhadap kelicikan serta kekejaman 
dari duota kangouw? cegah Tijoe T'jau L ong 
sambil menahan gerakan mbah dari Siauw 
Ling. 


"M*ngspa? Apakah diballk papan nama ter 
SJbut sudah tersembunyi senjata rahasia ? 

"Soal in! Siauw beng sendiripun salit un 
tuk rtetnberi kepufusan tetapi berhati bati 
bukanlah suatu pekerjaan yang salah. 

Ia lantas meloncat turun dari kudanya dae 
dengan langkah yang amat lambat berjalan 
menuju kebawab pohon liuw tua itu 

’'Sawte ? O ang J t j menggantung papan na 
ma tadi dengan benang putih sgakaya bendrs 
tei sebut akan diambil kembali.” bisiknya ka 
pada pemuda tersebut dengan suara lirih. 

’ Eimtn, kemungkinan jnga ke iatangan ron 
boogan kita yang amat bisar ini «udab roft 
ngejjtkan meresa sehingga buru buru melari 
kao diri.” 

Tj os Tjsu Liong berlian d ri beberapa 
taat lamanya untuk termonung berpikir kera-, 
mendadak tubuhnya meloncat kedep&n mo 
oy&mbar papan nama yang tergantung diatas 
pohon liuw tua tadi. 

"Jangan bergerak'* baru saja Tj oe Tjaa 
Liong cnenggerskln bidannya men iadak dari 
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«aai 3 l«g berkutrBDdaDg datani! suf'a bcr.tak 
an yang amat nyaring disusul meluncurnya 
serentetan cahaya yang gemerlapan menyatu 
fcarg datang. 

Sewaktu bendik menyambar papan nama 
tadi secara diam diam Tjloe T j n Liong su 
d ah mengadakan persiapan, mendengar sua™ 
hentakan yang amat nyaring tersebut tuwa 
murninya lantas dikerahkan mengelilingi se 
kujur tubuhnya yang meluncur turuo kebawsh 
permukaan tm&h kemudian tangan kanannya 
disambar ke arah depan. 

Serentetan cahaya Mj*u yei>ft menyilaukan 
msta dengan kecepatan laksana sambaran ki 
lat kuntau meluncur kearah datangnya sam 
pnrsn sinar tajam tadi. 

Kiranya orang itu bukgn lain pdalab se 
o^ang bocah berbaju hijau yang berusia lima 
enam belas tatiumn, dengan wajah yang tam 
pan sinar mata ying dingin, tata m menyeram 
kan. Pedangnya sudah dicabut keluar dan sa 
rungoya dan saat mi sedang memandang ke 
arah beberepa orsng i'u dengan yang 
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sombong selikitpun tidak merasa jeri terha 
dan mereka 

Kelima orang 1-lak i kasar yang memakai 
pakaian beraneka warna itu dengati gesitnya 
iaatas trenyebaikao diri membentuk sebuah 
kepungan sangat rapat disekeliiing tempat itu 
6enjat8 tajam sudah diloloskan dari sarung 
dan siap-siap melancarkan serangan ke arah 
musuhnya. 

Asalkan Tj»oe Tjau Liong memberikan psr 
iatah mereka segera akan menyerang secara 
bersama sama. S auw Ling yang melihat papan 
nama itu, mendengar pula deburan ombak yg 
terjadi pada beberapa tahun yang lslu secara 
mendadak terbayang kembali didalam benak 
ny». 

Dia ingat kembali kejadian dimana tubuh 
sya kena disapu oleh augin pukulan Sang Ps* 
sehingga tercebur kedalam sungai, Djie ko, 
jangan bergerak." mendadak bentaknya kera' - . 

Ditsngah suara bentakan yang amat keras 
11 u tubuhnya sudah meloncat kedepatr tr.eayam 
bar pipa». nama yacg tergantung diatas po 
bon liuw tua tersebut. 
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“'Jangan mengganggu papan itu !“ terdengar 
si bocah berbaju hijau itu memben'ak kera*-. 

Tangan kanannya segera diayunkan keie 
pan. tiga rentetan cahaya yang amat taj-im 
dan menyilaukan maia secara berbareng rae 
nyambar datang mengancam tubuhnya ya.»g 
sedang menubruk, keatas pohon liuw itu. se 
dang pedangaya dengan menimbulkan berksn 
tum kuntum bunga peuang tneluncar diaotaia 
sorotan sinar sang surya. 

Dalam hati Siauw L tig sudah mengadakan 
persiapan, telapak kirinya segera dibaltk me 
ngirim sebuah babatan yang araata tajam ke 
arah depan sedang tangan kanaonya seteian 
beroasil menyambar papaa nama tadi lantas 
meloncat sejauh satu kaki dari tempat semula 

Padahal tak perlu ia turun tangan sendiri 
Tjioe TJau Liong sudah mewakili dirinya un 
tuk menaban datangnya serangan dari sang bo 
csh berbaju hijau itu. 

Seojata-Tjoei G.ok Tj're ditangao kanannya 
diputar sedemikian rupa menangkis datang 


nya senjata tabasia yetg disa-nbit oleb bocah 
t#di dengan menimbulkan suara yang amat 
nyaring ketiga batang piaow terbang tadi ke 
t>a tertangkis hinpga mencelat kesaropiag, 

Siapa sangka bopah berbaju biiau itu seta 
lab melancarkan senjata rehas'a iapun ikti 
menubruk mend.atang sambil mengirim rebu 
ah tusukan kilat. 

Umok meloncat kesamping sudah tak sero 
pat, untung saja pada saat yang bertepatan 
eogin pukulan yang dikirim Siauw Ling sulah 
meryambar datang 

Bocah c l k berbaju hijau itu setelah lerke 
na pukulan yang dilancarkan oleb Siauw 
Li n r ladl tubuhnya tnusdur sempoyongan. 

Setelah Siauw Ling berhasil menurunkan pa 
pan nama tadi, makan teilibatlab dibelakang 
panan nama dia'as pohon Jniw Itu terukir pu 
la beberapa patab kata : 

T»bun Djan Hoa kesebelasan, bulan dua 
tansgal dua Siauw Ling terjatuh kedalam su 
ngai ditempai ini. 


II 
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T rtarda TiougCho Siang Ku. 

B benua patah kala talisai. •*' 'a'” 

Sii «K» ainat uya» ««» *>«»* K*®' 
setiap patah kata t»™** 4 » 1 M ” djl '®” s * 
tebing • barang siapa pon yang nellbat tulisan 
,,di tentu merasakan b la »an*f4"g menu 
lis kata kata tadi memtliki tenaga dalam yang 
luar biasa sekali. 

Diam d am Siauw Lmg mulai menghitung 
wat lunya sesaat teija ub ked.l.m s«»«t »«> 
po.iulu. a merana waktu yang tertera ti-at k 
nn'fion tc sebut sangat cdcPS dan berte-pata . 
dentan waktu ditinya letjamb d'dalam sungat 

kMnafta yaug ialu. 

Wall, pun peristiwa terjatuhnya la ledaiaa- 
s.ngat tuasih teringat sangat jelas, tetap' ° 

Clsn sungat yang sebelah manakah dia jalubi 
sudah ta£ teringat olehnya. 

K m setelah melibat tulisan yang dl.lnggal 
kau Ttoig Cno Siang Ku dalam n.tinya »■ 
L r ,s, tidak ragu ragu lagi b la orang M» «a,u 
sedang oatang kemari bersembahyang buat ar 
wahoy». Tetapi siapakab si orang Toan Hun 
' DJien atau manusia putus nyawa ita ? 
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tneogapa ia datang bersstibahyang terha¬ 
dap arwahnya, ketika st bocah berbaju hijsu 
tadi dengan merceks] p^dangnyi ke nbsli ms 
nerejang kedenan tetapi segera keoa terhadang 
oleh permainan senjata Tjioe Giok Tjs da 
ri Tjioe Tjau Long yang smgat dahsyat 

Melibat dirinya kena dicegat bocih berba 
3o hijau itu segera membentak gusar pedang¬ 
nya dengan sangat ganas berturut melancar¬ 
kan sepuluh buah serangan gencar kearahaya 
mengancam tempat tempat berbahaya diselu 
luh tubuh Tjioe Tjau Liong. 

Dengan cepatnya antara mereka berdua sti 
dao fei jsdi suatu berieropuran yang amat se¬ 
ngit hanya dldalam se*ej»p mata ratusan se 
tangan beibahaytt sudah dikerahkan keluar, 

Djie ko urtok sementara jangan bergebrak 
dulu Siauw ie ada pertanyaan yang hendak di 
tanya kepadanya? 

Bentak Siauw Ling dengn suara yang keras 
seperu samberan geledek d laus bati Tj oa 
Tsu Liong pada saat ini 
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sedang merasa terperanjat dan krgetoleble 
ganasan serta ketelengesan dari jurus pedang 
yang digunakan bocah cilik berbaju hijau itu. 

Msndengar suara bentakan Siau Ling yang 
s aagat keras tadi ia lantas berkelit dan me¬ 
nyingkir kesamping 

Sambil melintangkan pedangnya didepan d a 
C?S bocah ber baju hijau tersebut dengan am 
at fusainya sudah meloncat kehadapan Staw 
Ling cepat kembalikan papan nama itu ke¬ 
padaku teriaknya kerss. 

Siauw Ling yan* melihat sikapnya meng¬ 
andung hawa gusar yang sukar ditahan dalam 
hati lantas mengerti bila papan nama itu sa 
nget berharga sekali bagi dirinya. 

Ia lantas tersenyum. 

Uatuk mengembalikan papan nama Ini ke 
padamu sulit asalkan kau suka menjawab be¬ 
berapa pertanyaanku. 

Hmm soal itu barus dilihat pertBnyaan apa 
yang kau ajukan kepadaku. 


Siauw Ling yang tertera dialas papan ln* 
apakah kau pun kenal dengan dirinya ?® 

'‘Tidak kenal." jawab bocah berbaju bijao 
'Kalau memangnya kau tidak kenal dengan 
dirinya buat apa kau bersembahyang buat 
arwahnya ? " 

• Kan bukan aku yang bersembahyang. 
•Bukan kan ? Lalu siapa V 
"Siangkong kami!" 

'Sekarang dia berada dimana ?" 

Sang bocah berbaju hijau itu jadi sangat 
gusar sekali “Kau orang sungguh cerewet Be 
kali, bertanya terus tiada hentinya, cepat 
ketnbalHan papan nama itu ” 

Tangan kirinya laksana sambaran kilat me 
nyambar kedepan mengancam papan nama 
yang ada ditangao Siauw Ling. 

Sedikit pundaknya bergerak tahu tahu pe> 
muda tersebut telah mvindur tiga langkah ke 
arah belakang. 

Si bocah berbaju hijau itu sewaktu melihat 
sambarannya terhadap papan nama itu menga 
laini kegagalan pedang di tangan kanannya 
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taerdadak dibabatkedepan gerakannya sangat 
cepat laksana sambaran kilat, hanya didalam 
sekejap saja sudah meluncur datang- 

Siauw Ling sama «ekali tidak menduga bila 
tocah yang masih amat muda itu bisa melan 
Carkan serangan sedemikian cepatnya, hampir 
hampir tubuhnya kena tertusuk oleh pedang 
Buru buru hawa murninya ditarik panjang- 
panjang tubuhnya menyingkir tiga depa ke 
samping, dengan amat tepat ia berbasil meng 
hindarkan diri dari datangnya serangan pe 
tiang itu. 

"Sara te bsti bati, serangan pedang orang 
ini sangat taeb dan ganas susah dihadapi.» ks 
ta Tj.oe Tjaa Liong. 

Sewaktu Djie Tjupg cu dari perkampungan 
Pek Hoa San cung mengucapkan kata katanya 
stu, bocah berbaju hijau itu berturut turut su 
dah melancarkan empat buah tusukan dahsyat 
Setelah berhasil menhindarkan diri dari da 
tangnya empat buah serangan itu mendadak 
Siauw Ling aje.orcat kehclalang. 


"Sudah, sudahlah, kita tak usah bergebrak 
lebih lanjut, nih aku kembalikan papan nama 
mu." serunya sambil fcetawa. 

Si bocab ci'ik berbaju hijau yang baru sa 
js melancarkan empat buahserangan kilat ter 
hadap musuhnya tetapi dengan amat scb«t dan 
, gesit ternyata bisa dihindari, dalam hati uie 
rasa amat terkejut bercampur ngeri, pikirnyt: 

‘Jumkh mereka amat banyak.setiap orang 
pun memiliki kepandaian silat yang sangat 
tinggi, aku tidak mungkin berhasil menang 
kan mereka.” 

Kini mendengar Siauw Ling herdak tne 
ngembalikan papan nama tersebut kepadanya 
dengan cepit lapun menghentikan serangan 
pedangnya 

■Hm! Cepat lemparkan kemari." teriak 
nya keras. Bilamana kalian tidak <.sjk& me 
ngembalikon benda tersebut kepadaku urusan 
tak akan s’lesai dengan demikian gampang, 
sekalipun aku bakal kana dimaki akan kubu 
nab dulu diri kalian.” 

'Haas, haaa.haaa, papan nama ini pun bu 
ian sebuah bendi yang berharga buat apa aku 
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harr* merebut benda tersebut ?’ seru Siauw 
L i n g sambil tertawa terbahak bahak dan me 
pyodorkan papan nama itu kedepan. 

Sebaliknya Tjioe Tjau Liong yang mende 
ngar perkataan tersebut segera tertawa dingin 
tiada hentinya. ^ 

’H n m. sungguh besar sekali omonganmu 
Serunya. 

Setelah berhasil menerima kembali papsn 
nama tadi agaknya rasa gusar di dalam bau 
bokab berbaju hijau itu agak rada reda. 

Kailan suka mengembalikan papan nama 
i (u kepadaku sudah tentu aku pun tsk ada 
perkataan lari yang bisa dibicarakan lagi, 
ujarnya samnil terse/um. "Nanti sewaktu si 
e gnong kami kembali tsk akan kuceritakan 
ha! ini kepadanya.' 

Jika ditinjau dari nada ucapannya jelas dia 
menaruh rasa yang amat menghormat dan per 
caya terhadap kepandaian majikannya itu, 
Djie ko,” ujar Siauw Lmg tiba tiba. Di 
dalam peristiwa ini masih banyak mendapat 
bal fcal yang mencurigakan, siauwte ingin me 
nanyakan beberapa persoalan kepadanya” 


Tjioe Tjau Liong pun sudah menaruh rasa 
ingin tahu dan curiganya terhadap bocah btr 
baju hijau tersebut setelah melihat serangan 
pedar g aya yang amat ganas dan teleogas itu 
ia ingin menyelidiki asal muj serta nama pi 
hak lawannya. Karena itu setelah mendengar 
perkataan dari adik angkatnya dia lantas 
mengangguk. 

Sam te boleh tanya sesukanya kepada bo¬ 
cah ini * katanya. 

Ketika Siauw Ling menoleh lagi ke arah 
bocah tersebut maka tampaklah bocah herba 
Jo hijau itu terayata sambil mencekal papan 
nama tadi sedang putar badan meninggalkan 
tempat itu. 

Hatinya jadi cemas, bentaknya keras 

•E-i, saudara cilik, berhenti, aku ada perra 
nysan yang hendak kutanyakan kepadamu ” 

Bilamana ia tidak berteriak masih men¬ 
dingan mendengar teriakannya itu mendadak 
,i bocah berbaju hijau itu berlari semakin 
cepat, hanya didalam sekejap ia sudah berada 
empat lima kaki jauhnya dari tempat semu 
la. 
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Kau bisa meloloskan diri?" bentak Siauw 
Ling gusar deogsn cepat iapun me'akukan pe 
n e ejsTen Tjioe Tjau Liong dengan kencang 
ikuc mengejar dan belakang Siauw Litig. 

Sedang kelima orang lelaki pengiring itu 
pun jkut mengejar. 

Ternyata ilmu meringankan tubuh dati sl 
bocab berbaju hijau san at sempurna sekali, 
laksana seekor burung walet dengan gesit dan 
lincahnya ia melayang kedepan. 

Sete'ab melakukan pengejaran sejauh sera 
tus kaki jarak Siauw Ling dengan si bccan 
tinggal dua tiga depa saja, Tjioe Tjau Ltoag 
yang berada dibelaka grya masih bisa mengi 
kuil cengan paksaku? diri, sebaliknyu keli 
ma orang lelaki pengu ng tersebut sudah ke 

tintgalaa dua kaki jeu ya. 

Terlihatlah bocah i ibajo hijau itu dengan 
mengikuti aliran suig.fi kembali melakukan 
pct jalanan sejauh empat lima M. 

Mendadak tubuhnya neloncatnaik keatasse 
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buah sampan yang berhenti ditepi sungai ta 
ngannya dengan cepat mengangkat jangkar 
dan mulai mendayung sampannya tersebut ke 
tengah sungai. 

Didalam ruangan perahu kembali berkele 
bat sesosok bayangan manusia rahu tabu mun 
cul pula searang bocah berbaju hijau lainnya 
yang secara langsung menggerakan galanya 
menjalankan perahu kecil itu melarikan diri 
kearab sungai. 

Saat ini jarak antara Siauw Ling -dengan 
bocab berbaju hijau itu ada dua kaki jauhnya 
walaupun gerakan menaikkan jangkar dilaku 
kan sangat cepat tidak urung membuang sedi 
kit waktu juga. 

Ketika perahu kecil itu mulai bergerak 
ketengah sugai Siauw Ling telah tiba ditepi 
pantai, tubuhnya segera dienjotkan melayang 
keatas sampan tersebut. 

Melihat itu sl bocah berbaju bijau yang me 
megang gala itu segera menggerakkan bambu 
nya itsa melancarkan serangan kedepan de¬ 
ngan meDggunakan jurus Heng Sauw Tjiae 
Kien atau membabat habis ribuan tentara. 
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Tubuh Siauw Ling mendadak merendah ke 
bfcwsh ketika hamba Lu menyambar lewat 
dari atas kepalanya tangan kiri laksana saru 
baran kilat sejera menyambar kearah aus 
mencengkeram bambu tersebut 

Merendah kebawah melancarkan seangan 
mencekal bambu muauh semuanya ini dilitu 
kan dslsm waktu yang 8mac singkat k cepat 
annya membuat orang Itln sulit untuk tueli 
hat jelas 

Mendadak bocah tersebut irengge arkan 
pen=el8tig3n lengannya kearah depan ternyata 
bambu yang ada d;tang&nnya sudah dilempar 
kan kearah tengah .ungsi. 

Situ te ! Cepat kembal', mereka tak ikan 
lolos dari sini’ saat i ulah ieidengar Tjioe 
Tjau Liong yang berada ditepi sungai sudah 
berteriak kera*. 

Siauw Ling yeng mencekal bambu tersebut 
untuk berganti napas pada mulanyi ada mak 
suci meminjam trnaga pantulan dari bambu 
i « melayang masuk kedah m peiairn kecil. 

Si&papunduga bocah cilik berbaju hijau itu 


te-nyua milermarkan bambu tersebut kete 
ngah sungai sedana perahu ttu menerjang om 
bak mendadak miring kesaroping. 

D-ogan kejidian ini maka j>rak antara di 
ri Siauw Ling dengan perahu tersebut dengan 
terpjut leoih jiuh lagi. 

Walaupun Siauw Ling memiliki ilmu ke 
pandaian silat bas 1 didikan tiga orang aneh 
ie ( api dia orang sama sakali tiiak memilik t 
pengalaman didalarn menghadapi musub, peiu 
bahau yang dilakukan kurang gesi>‘. 

Menanti bambu tersenut hampir jatuh ke 
dilam atr ia baru 'nii'grakaa tangan kanan 
nya menghisap tsaaja daya Juncir dari gala 
bambu itu. 

Kemudian meninjam kekuatan dari bambu 
tadi kakinya menutul keatas permukaan air 
dan dengao gesitnya melayang kearah tepi 
sungai. 

Kstika iru jaraknya deraan tepi sungti 
ada enam kaki jauhnya densaa duambah pa 
ia tonaga paniutao dari b3tnbu terebut ada 
batasnya, ketika tubuhnya dekat tepi minta 
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dak daya lur currys btbls dan lubuknya pun 
jantas m elayang turun kembaii keatas permu 
laan air, 

'Sant tei terimalah ini, mendadak terdengar 
Tjioe Tjau Liong membentak keras. 

Seutas angkin putih dengan cepat dilempar 
kan kearahnya Siauw Ling cepat menyainber 
eng kin putih tersebut sedang kakinya waktu 
itu Sudah jatuh keatas permukaan air 

Dengan sekuat tenaga Tjioe Tjau Liong, 
menyentak angkin tersebut kearah belakang me 
ml d jam kekuatan itulah S ia n Ling dengan ce 
patnya berhasil melayang turun keatas tepi 
sungai. 

Ketika ia menoleh lagi keerah perahu sam 
pai tadi maka tampaklah perahu itu pada saat 
|ni sudab jauh beiada puluhan kali dari tepi 
sungai tak terasa lagi ia menghela napas pan¬ 
jang, 

Heeeei. tidak kusangka usianya yang masih 
tnuua ternyata memiliki kelicikan yang luar 
biasa katanya. 

Didaiam dunia kangouw memang banyak 
terdapat peristiwa peristiwa yang berbahaya 
dan licik lain kali kau harus jauh lebih herba 
ti huti lagi 


Kembali S aiw Lirg mengalihkan pandang 
annya kearah perahu sampan yang telah per 
gt menjauh itu agaknya didaiam hati ia me¬ 
rasa kurang terima, 

Djte ko apakah kau punya cara untuk me 
lakukan peo»ej.,ran? . tanyanya kemudian 
sambil menghela napas. 

Tjioe Tj. u Liang termermDg kemudian baru 
jawabnya ; 

Kepandaian mendayung dari bocih bocah 
cilik itu sangat bagus sekali bahkan sampan 
merek* bisa berderak cepat aku rasa tiada 
wasiu lagi untuk menyandak mereka. Lebih 
baik kita kembali dulu kadaiem perkumpu^g. 
•n A anan mereka belum meaing^aitan dae¬ 
rah Kotj Cno sejauh seratus li maka paling 
baryak didaiam waktu satu hari satu malam 
kn» dapat berhasil memperoleh berita tenteng 
jajaknya: 

Dengan termangu mangu Siauw Llng mem¬ 
perhatikan bayangan perahu yang lenyap oi- 
jtengah gulungan ombak citenah sungai dalam 
katinya kembali bertambah dengan beberapa 
persoalan yang. 


mencurigakan, siapakah sebenarnya orang 
yang melakukan sembahyang terbanap aiw, h 
n ya itu masih ada lagi. Kedua orang toc h 
berbaju hijau itu mempunyai ilmu meringan 
kan tubuh yang amat sempurna dttambib pu 
a tenaga pergelangannya sewaktu melempar 
kan bambu iiu kesampiag iali amat kuat, ja 
las sejak kecil mereka sudah dididik oleh se 
orang jagoan lihay yaag memiliki ilmu Jwee 
kang sangat dahsyat, tetapi orang itu menga 
pa datang ke tepi sungai yiog anat sunyi iti 
untuk bersembahyang terhadap arwahnya sen 
diri ? 

Ketika secara diam diam dia menghitung 
waktu terjatuhnya kedalam sungai daodtcocofc 
kan pula dengan waktu yang ditinggalkan 
Tiong Cao Siang Ku diatas pobOD Liuw tua itu 
maka ia merasa ini harilah waktu yang tepat 
sewaktu ia terjatuh kedalam sungai. 

Dikoloag langit kemungkinan sekali terda 
pat beberapa, orang Siauw Ling, nemutt belum 
tentu flda orang yang sama sama tercebur di 
dalam sungai ini. 


Orang itu datang bersembahyang kemari' 
hal ini menunjukkan bila dia ada maksud tu 
juan, nanun yang membuat Siauw Ling tidak 
p»hato adalah dikolong langit pada saat ini 
sedikit seasli yang dikenal olehnya, lalu sia 
t pa yang sudah datang Jfce tepi sungai yang 
amat sunyi sni untuk bersembahyang untuk 
trwahnya ?’ 

Ketika ia menoleh, maka tampaklah Tiioe 
Tjau Liongfpon sedang menundukkan kepala 
nya berpikir, jelas dia pun dibuat terperanjat 
oieb kedahsyatannya serta kesempurnaan 
dar.i kepandaian silat kedua orang bocah ber 
baju bfjan ita 

Lama sekali ia baru mendongakkan kepa 
lanya kembali memandang kearah Siauw Ling 
"Siauw te ! Siauw L'ng tertera diatas papan 
nama itu «pakan dirimu ?" tanyanya perlahan 
"Benar tulisan yang ditinggalkan Tiong 
Cho Siang Ku membuktikan kalau nama itu 
memang nama siauwte I* 

Mendadak sinar mata Tjioe Tjau Liong ber 
kilat, 

Siauwte, coba pikirkan dengan teliti dida 
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lam Bu lim pada saat ini kerannakioan sekali 
ada ja oan mana yaag datang bersembahyang 
terhadap arw.bou?' tanyanya. 

Siauw Ling termenung dan trenudukkan ke 
palanya lama sfkali ia bungkam diri. 

"Siau sebenarnya soal ini mudah sekali 
untuk dipikir.'* ujar Tj oe Tjau L‘ong ketnba 
li sambil tersenyum. 'Kemungkinan sekali 
kau banyak kenal dengan jago jago Bu lin 
tetapi orang yang memiliki kepandaian silat 
sedemikian tingginya tentu sedikit sekali jum 
labnya bukan ? Terutama sekali dari osia ke 
dua orang bocah berbaju hijau itu masih ke 
cil tetapi jurus pedangnya sangat ganas sela 
li, hal ini benar-benar merupakan suatu pe 
risiiws yang jarang sekali terjadi didalam du 
nta kang oaw bilamana semisalnya tempo du 
lu kau pernah bertemu dengan mereka tentu 
masib teringat jelas jelas ” 

Siauw Ling lantas menggeleng dan tertawa 
pahit. 4 A<u belum pernah bertemu muka de 
ngan mereka, dan tak teringat olehku siapa 
kah orang orang yang fiudab datang bersembah 
yang buat arwahku itu, 44 
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M*rdidak .didalam benaknya teringat, al aa 
* sesuatu buru buru sambungnya, 

Djteso kedua otang bocah berbaju bijau 
itu apakah mungkin anak murid d3ri pergu 
ruan Bu toug pay ??, 

Ilmu pedang dari perguruan Bu tong pay 
walaupun sudah terkenal dissluruh kolong langit 
tetapi tidak bisa menandingi keganasan serta 
ketelengasan dari ilmu periang bocah berbaju 
hijau itu. 

Mendadak ia tertawa tebahak babak. 

Haaaa.. basa hasta, . siawte tidak usah kita 
P ktrlcsB lagi mari kita cepat cepat kembali 
kedai am per kampung? a f 

Sambil menggandeng tangan Siauw Ling 
mereka lantas lari kembsli kedalatn perkam 
pmgan Pek Hos Ssn tjung. 

Jalbn reya menghubungkan tempat luar 
deDgsn perkampungan Pek Hoa S- ntjucg 
yang biasanya amat sunvi meodadadak dira 
maiks» dengan mondar mandirnya kuda yang 
lewat suasananya terasa amat menegangkan 
*e ks li, 
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Melihat kejadian itu Siauw Liug segera 
me asakan hatinya keberatan. 

Djan ko apakah dtdalam perkampungan Pet 
H >a San tjung kita sudah terj6di sesuatu ie 
ristiwa tanyanva lirib 

Tj oe Tijan Liong segera tertawa daa 
getecg 

Sakit yang diderita Toako selama banyak 
tahun kini sudah senbub kertibali ditambah 
puia Saaite sudah ikut menerjunkan diri keda 
lasi perkampungan Pek Hot San tjung kt a 
maka Toako yang ada maksud mecnpopulerkati 
nama Siauwte didalam Bu Jim sengaji sudah 
mengirim seliruh anak buah yang ada untuk 
menyeberksn surat undsigj^nnyE kepada jsgo 
jago kenamaan didalam Bu)im agar mereka 
Samu sama bisa menghadiri perayaan yang 
diadakan didalam per tampungan Pek Hoa san 
’jung kita penama untuk mersyakan musuknya 
Samte sebagai anggota dan kedua mcrsya 
kan kesehatan Toako yarg sudah pulih serta 
kepandaian silatnya ystig telab sempurna dan 
yang terakhir hendak mengumumkan seluruh 


Biltm bahwa si bayangan berdarah Djan 
B ik Htng akan munculkan dirinya kemrall 
kedalam dunia karigouw. 

’Ouw, kiranya begitu." seru pemuda itu. 

Ia rada meraudek pejenak kemudian sam 
butjgnya. 'Jikalau demikian ad'nnya tentu pa 
da tempo dulu Toako mempunyai nama besar 
yang sangat terkenal didalam dunia rimba 
persilatan. 

’Kmi kita sudab menjadi saudara angkat 
y«"g sehidup semati - kata Tl'oe Tjau Liong 
sameii teriawa ' Rahasia yang menyelimuti 
nerkampungsn Pek Haa San tjung puu a.ak 
r,ya tes perlu dirahasiakan lagi terhadap d 
rimu." 

I Septsaag matanya yang amat dingin peria 
iur lahan menyapu seleia* ’ ke arah wajah 
Siauw Liyg kemudian sambungnya. 

I -Siauwt-, nama besar Toalo.iaml jauh te- 
lenai sepuluh kali lipat dari nama jagoan 
iinauun pada sepuluh tahun yang lalu, asal 
kau Toako munculkan dirinya, lentu akaa 
terjadi snatti gelomoang y.og tkan rneng- 
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gemparkan seluruh Bu h'm sekali pan jago ja 
go Bu licn y mg sangat terkenalpuo pada w» k 
t u uu rata rata pada mengalahkan tiga bagi 
an terhadap dirinya. 

Lalu selama beberapa tabun ini To 3 ko 
mengundurkan diri dari keramaian dunia 
Vangouw dan tidak mencampuri urusan Bu 
Hm lagi Ini apakah dikarenakan ia sedang 
tn enyembubkan penyakitnya. 

Tenaga daiam Toako amat sempurna, ba 
gainana mungkin ia sungguh-sungguh bisa sa 
ku" ujar Tjloe Tjau Liong lirih, 

’ Aaah benar tentunya Toako sedang merg 
hinaart pertemuannya dengan semua orang 
karena benda* berlatih suatu ilmu kepandaian 
yang inaha dahsyat. 

ApakDya terhadap diri Siauv beng Djte 
Tj< ng cu Tj oe Tjao Liong merasa sangat per 
Caya terdengar ia tertawa tawar, 

"S'amte kau cuma berbasi 1 menebak betul 
separoh bagian saji. Toako mengasingkan di 
udari keramaian dunia Kang ouw selain hen 
dak berlatih suatu iicnu kepandaian yang ma 
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I ha dahsyat sehingga takut diganggu orang 
■ bal yang sebenarnya menggunakan kesempat 
an itu ia sedang menyembuhkan luka daiam 
yaoa amat parab. 

'Mengooatj luka dalamnya yang parah? Toa 
ko kena dilukai siapa ?’ 

"Urusan ini terjadi pada puluhan tahtmyg 
lalu, biar Toako kena dilukai orang tapi Toa 
ko -lab dengan bangga. 

"Apakah Toako terkena serangan bokoogan 
! orang lain ? * 

K 'andaian sila't Toako sangat sempurna, 
ia K'.dah memiliki tenaga Kbekang yang melin 
dungi seluruh tubuhnya bagaimana mungkin, 
ora-v bisa dirinya dengan sangat gampang 

’ Lsiu bagaimana ia bisa kalah?’ 

Didalam pertempuran itu jago jago lihay 
yang ikut serta mengeroyok sangat banyak se 
kali Di'intara sembilan partai besar, bgs em 
pat orang ciangbunjin yang ikut serta menge 
royo-, disamptng ita masih ada lagi berpu 
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luh puluh orang Tjay ou Pacgco serta K uw 
cu sekalian dari perkumpulan didalam Bu li i 
berturut turut Toalo berhasil menautkan iipa 
belas kali pertempuran dan mengal hk«r Loo 
Han Sarn Tjung atau tiga orang loohan dari 
Siauw lim ppy lm Yang Tjung dari Bu to^g 
pay. 

Tioog Lara djie Hiap serta Cangbunjifn 
dari Go bie psy, hal ini benar benar merupa 
kan suatu kejadian yang sangat n eaggempar 

kan sekali. 

Akhirnya Toako berhasil disalahkan ol?h 
Si Phoa Thaysu itu Hongtieng dari ruangan 
Tat Mo Yen dikuil Siauw Lim S;e Si Pboa 
Thsy»u tersebut boleh d i kata merupakan hwe 
sio yang paling terkuat dari seluruh partai 
Siauw lim, coba kau pikir bukankah walaupun 
Toako kalah tetapi kalah dengan bangga ? 

Sering aku dengar orang berkata partai 
Siauw lim adalah partsi lurus dari Bn 1-m pi 
kir Siauw Ltng diam diam Djan Toako ter 
nyata bermusuhan dengan partai Siauw lim, 
mungkin dia orang baik-baik. 

Terasa olehnya berbagai persoalan yang 
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Sam yi ujarnya merdu. Badak serta Klem 
Lan cici menerima perintah dari Toa Tjun« 
tju untuk sejak ini menjadi budak pribadi 
dari Sam ya. 

Ehmm, soal ini aku orang berani menerima 
nya Aku serta enci Kiem La a merasa -angat 
girang sekali setelah mendengar berita >er 
sebut, sambung Giok Lan lebib lanjut sambil 
tersenyum. 

Mulai saat ini kami bisa selalu ’ilcut serta 
disisi Satn ya untak membereskan pe-m baring 
sn mengiringi kemana saja Sam y* hendak 
pergi, kami tidak. u$»h melayani para tan u 
lagi diruangaa Lan Hoa Tjing Si mi, bila 
mana Satn ya suka menerima kami bal isi 
benar benar merupakan rejeki dari kami ka 
kak beradik berdua 

Wajahnya penuh dengan perasaan mohon 
yang patut dikasihani hal ini membukukan 
bila perkataan tersebut benar benar diucap 
kan dari dasar batinya. 

Perlahan laban Siauw Ling menghela na 
pas panjang. 

Heeei ! kalian berdua suka memperhatikan 
diriku sedemikian rupa, caybe benar benar 
merasa 3angat berterima kasih sekali," kata 

nya. 
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Dsogn r utUD kedua orans bndak itu ber 
«ama-sama mer jatuhkan drri berlutut, etr ma 
ib mulai jatuh berlinang mcnbasabi pipinya. 

'Sam ya sudah setuju ?" tanyanya. 

Perlahan-lahan Sisew Ling mengangguk saaj 
bil tertawa. Dengan cepat dia membing ba 
ngun kedua orang dayang re; sebut 
[ ”Kdiao cepatlah bangun." katanya. 

"Terima kasih atas kebaikan Sam ya ” seru 
kedua budak itu sambil meloncat bangun 

Dalam bati Siauw Ling p»da saat ini se¬ 
dang memikirkan peristiwa papan nama yang 
baru saja terjadi siang tadi, ia nama sekali 
tak ada niat untuk banyak berbicara. 

Aku baniak kembali kekaroar untuk beris 
ttrahat, bilamana tak ada urusan penting ja 
nganlah mengganggu diriku." pesannya kemu 
dtan. 

Malam itu kentongan kedua baru saja Je- 
war, Stsuw Ling dengan memakai pakaian 
ringkas berwarna hitam setelah mengenakan 
rirung tangan terbuat dari kulit naga. Tjian 
Nian Tjiauw Pih So Tauw hadiah pemberian 
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Liuw Sian Tji dengan langen loscrg 's-tta 
meloncat keluar dari kamarnya dengan gerus 
fcan sanget hati hati: 

S apa nyana kedua dayang tersebut sangat 
memperhatikan gerak «etik Siau Ling baru s i 
ja iaberjalan keluar dari pintu kamar kedua 
orang dayang itu sudah menanti diJuar dengan 
menggembol pedang 

Sara ya perlukah budak budak mu mengi¬ 
ringi di rimu? tanya Kiem Lan lirih 

Aaaab..,. Siau Ling tertegun tidak pertu ke 
adaan didalam perkampu&gan Pek Hoa Sau- 
cung penuh diliputi bahaya ada baik: ya Sim 
ya mengambil senjata taji® ujar Gion Lan 
pula memberi peringatan seraya melepaskan 
pedang yang menggembol pada punggungnya 

Tidak perlu tidak perlu! Aku cuma jalan ja 
jan sebentar saja! dengan Jangkah lebar ia per 
jalan meninggalkan bangunan Lag Hoa Tjmg 
Si melewati ketun bunga dap menuju keluar 
perkampungan. 


Walaupun didaJam kebun bunga ada para 
peronda malam, kebanyakan mereka sudah 
mengenali Siauw Ling adalah Sam Tjung cu 
dari perkampungan Pek Hoa San tjung, aiapa 
pua tak ada yang berani menghalang halangi 
nya, 

Siauw Ling dongakkan kepala menentukan 
»rab sejenak, tiba tiba bawa murninya disalur 
kan menge'iUng seluruh tubuh dan berkelebat 
menuju ke teluk Sam liuw Wan. 

Malam ini adalah suatu malam yang tidak 
berbulan, cahaya bintang dilangit berkelip* 
kelip membuat suasana terasa hampa telur 
Sam liuw Wan sunyi senyap membuat hati 
orang terasa pilu. 

Dengan setengah membongkok Siauw Ling 
meloncat dan mendekati ketika batang pohon 
iiuw tu hiu enjutkan badan meminjam tenaga 
jumpalitan ia bersembunyi dibalik dedaunan 
yang lebat. Waktu ia melongok kebawah, me 
ja itu masih berada ditempat semula. Hioloo 
emas pun masih terpancang didepan, banya sfe 
ja dari Hioloo tadi tak kelihatan asap dupa ya 
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mengepul memenuhi angkasa hal ini m e n buk 
tikan bila datam waktu ini tak seorang pun 
yang pernah datang kesana 

O n bak sungai menderu deru angin bertiup 
kencang, Diiengah malam yang buta sungaj 
yaug berliku liku kelihatan mirip seutas ikat 
pinggang berwarna putih keperak perakan. 

Siauw Ltag yang bersembunyi dibaiik da 
daunan pohon liuw tidak juga melibat sesua 
iu perakan walaupun i udab ada satu kentong 
an ia menanti, akhirnya pemuda sbe Siauw 
ini menghela napas panjang. 

"Heei. agaknya malam ini tak basal ada 
orang yang datang kemari. 

Belum saja ia meloncat turun tiba tiba ter 
dengar suara dayung menyampok air berku 
mandang d'fifangumakin lama semakin mende 
kat tanpa terasa batinya rada tergerak. 

Buru buru ia berpaling, di bawah sorotan 
cahaya bintang tampak sesosok perahu sampan 
dsngsB cepat melurc ir mendekat dan didalsm 
waktu Singkat telah mendekati tepian sungai. 


Tiga sosok bayangan manusia meloncat ke 
t'pian dari dalam perahu dan gerakan mere 
ka, rata-rata gesit dan sebat. 

Siatw Liog memperhatikan lebih teliti la 
gi jantungnya terasa berdebar debar keras 
d am diam pikirnya. 

r Het, jika tadi aka jadi meninggalkan tem 
pat ini. maka sulitlah bagiku untuk berjum 
pa dengan mereka lagi * 

1 Kiranya orang pertama yang berjalan dipa 
Img depan adalah st bocah berbaju hijau yang 
pernah ditemui slang tadi. 

Diatas punggungnya bocib itu me-.yorenpe 
da ng pedang panjang dan sepasang tangannya 
mencekal sebuah medali Leng pay. 

Orang yang mengikuti kencing dibeiak«ng 
tubuhnvapnn merupakan seoaang bocah cilik 
berbaju bijau dengan ditangaonya membawa 
lebuah Khim yang kelihatannya sangat [ah 
■ □tik 

O.-sn* terakbir yang mengikuti di belakang 
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'belakang kedua orang bocab cilik itu adalah 
s orang pemuda berjubah biru kaus pot h dan 
duanganr.ya membawa sebuah kipas. 

'Siapakah kedua orang ito? asing tenar wa 
jah mereka.' d:am diam pemuda sbe Siauw 
yarg bersembunyi diatas pohon Liuw ber 
pikir keras. 

Sibocah berbaju hijau itu dengan sebat n?e 
loncat seatas megngantungkan Leng Pay bec 
iiikan nama S auw Ling keatas pohon, Islu 
mengeluarkan ciga batang hio dan disalurnya 
kemudian ditanc-pian keatas hioloo emas. 

Mengikuti berkelebatnya cahaya api dapat 
dilihat orang berbeju biru itu baru berusia 
aua puluh tahunan, wajahnya ganteng dengan 
alis yang melenting tidak malu disebut seorang 
lelani taropan. 

Siorang berbaju biru itu meletakkan kipas 
nya Keatas meja, lalu menjinjing jubahnya’ 
dan mcajura dengan hormat di depa n meja sem 
bahyang 

Padu tf-bun yang lalu sewaktu siauwte le 
wat disioi dan melihat nama Siauw heng icr 
ukir diatas pohon timbalah rasa ingin tahu 


dihatilcu sekarang jsiauwte tel»h minjam nama 
Siauw heng untuk berkelana dalam dunia Bu 
lim harap sukma Siauw bea? dialam baka $u 
ka memaafkan dosa ini katanya lirih 

Oonw kiranya begitu diam diam Sibuw Ling 
menghembuskan napas panjan?. aku masih m o 
ngira dalam kolong langit surgguh ada dua 
orang yang bernama Siauw Ling. 

Terdengar siorang berbafu bin itu melan 
jutkan kembali lata katanya 

W’iaupun siauwte telah meminjam nama 
besar Siauw heng unmk berkelana da’am Bu 
lim tapi siauwte percaya tid^k ba'ral merusak 
ataupun memalukan nama besar S auw he n E. 

Oouw, tidak mengapa, kembali Siauw Ling 
membatin didalarn battnva Asalkan kau tidak 
melakukan perbuatan jahat gunakan saja nama 
ku sepuas mungkin. 

Kembali siorang berbaju b.ru itu meoyam 
bung kata katanya. 

Siauwte menerima pesin seseorang untuk 
membawa Leng pay ini menyambami Saaw 
heng dengan membawa Lsng pay iat ar.au 
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berlalu dari sini untuk diserahkan kembali 
kepada sipenitip pesan israeDut s moga saja 
malam ini siangbeug bisa unjukkan sedikji ke 
ajaibsn agar sekembalinya aiauwie bisa rren 
ceritakan kepa orang itu apa yang kau ingini 
Heee Siauwheng' walaupun kau sudah mati 
tapi dikolong langit tnasib ada seorang gadis 
cantik yang menangisi nasibmu siang malam se 
lalu bei sembahyang selalu melelehkan air ma 
ia dihadapan Leng psymti jika dibandingkan 
siauwte keadaan S auwbeng jauh lebih kuat 
berpuluh kali lipat Sukma S auwheng dialam 
baka tentunya tabu segala sesuatu harap kau 
bisa tenang disana. 

Siauw Ltng yang mendengar perkataan itu 
hatinya merasa amat keaal kembali plkirry.i. 

Waaeb, payah orang ini mengoceh ten s ti 
dak kpruaa, mana mungkin aku punya gadis 
yang menangisi diriku terus menerus 

Orang berjubah biru itu dan lantang kem 
bali berkata memutusKan jalan pikiran pemu 
aa she Sianw itu. 


[ Gadis keciotaanmu itu telah membuat so 
rangkaian irama lagu untuk mengenangkan 
dirimu, malam ini siauwte akan mainkan lagu 
lersebut disimpiog menghibur sukma Siauw 
feeng dialam baka. 

Tampak sibocah berbaju hijau itu meletak 
kan Khien antik tadiLdiatat meja dan siorang 
berjubah biru itu masukkan kembali kipasnya 
kedalatn sak* lalu tangan kanannya mulai di 
seutii mainkan seDar khiem tersebut memecah 
kan kesunyian ditengah malam buta, 

D ikuti serengkaian lagu yang memilukan 
hati berkumandang memenuhi angkasa, nada 
nya amat sedih membuat setiap orang yang 
tkut mendengar merasakan hatinya tisau dan 
pedih. 

Hati kecil Siauw Ling kena tersinggung, 1 b 
taic dapat menahan kepedihan dari irama mu 
si k tersebut sehingga tanpa terasa ikut mele 
lehkao air mata. 

Mendadak terdengar suara garaeriseing 
yang keras diikuti berhentinya irama musik 
tersebut, 

Daa orang bocah berbaju hijtu dengan *e 
bat mencabut keluar pedangnya dan meloncat 
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iedua belah sisi, ssmbil memperhatikan 
SB. sana disekitar sana dengan tajam 

Kiranya sewaktu siorang berbaju biru itu 
mamkan irama legunya mencapai puncak ke 
seciban, tiba tiba senar khiem tersebut putus 
jadi dua bagian. 

Terdengar orang itu menghela napas pan 
jang. Mungkinkah sukma Siauw beng didalam 
baka bisa ikut mendengarkan lagu ini. 

Perlahan lahan ia mengusap air mata yang 
mengucur keluar, sambungnya lebih lanjut. 

Djiam keadaan sedih dan berduka hati ga 
efls puja a n mu itu telah mecciptakan sebush 
irama lagu Livw Swie Tuan Hud ini, setiap 
suara setiap ka a semuanya dtiringi isak tangis 
uya yang memilukan hati, Oouw Siauw hen , 
j'kalau sukmamu di (-la m baka mengerti tegakah 
kau orang i membiarkan dia merasa sedih se 
p jang hidup ? 

Siauw Ling yang mendengar perkataan itu 
h «ya ikut merasa terharu. 

E n m m orang ini tidak jelek juga! ia cuma 
mendapat titipan orang lain, tapi kcsetiianny» 
benar benar terpuji. 


Tiba tiba terdengar siorang berbaju biru 
itu berubah nada pembicaraannya, sambung 
n ya lebih linjuti 

1 1 merasa sedih dan berduka untukmu, su 
dah senarusnya Siauw heng pun ikut tnoaiikir 
fcan buat difinya Jikalau sukma Siauw heng 
bisa mendengar perkataanku ini tunjukan 
bantunmu agar siauwte berhasil merebut ke 
pare* yaatinya Siauw e itdak becus tadi rela 
selama hidup tunjuk diba'wab kakinya, dan 
menehlbur kesedihan batinya sepanjang hari 
ka itulah S auw Ling dibuat tertegun 
untuk beberapa saat. 

Aaakh bagus sekali! kiranya kau mohon 
kepadaku agar aku suka menunjukkan bantuan 
ku memuantu kau sukses dilara merayu ke 
kasihn u :* 

l Mendadak sioran? berbaju biru itu berlutut 
kees&s tanah tanpa perduli diatas tanah re 
nuh dengan iutnpur yang ko'or, 

I "S'auwte telah meru ji jam nama besar Siauw 
heng aku berjanji dengan seluruh kekuatan yg 
kupunyai akan menggemparkan nama besar 


Slsnw heng datem seluruh Bn lim agar semua 
orang menghormati dirimu dan nama besar 
mu terkenal sampai ratusan tabun selama hi 
dupsiauwte akan selalu menjadi bayangan da 
ri Siauw heng.” 

“Hm, aku tabu kau berbuat demikianpun 
bukan sungguh-sungguh dan ikhlas karena aku 
pikir pemuda she Siauw ini 

"Jikalau Siauw heng suka menyetujui per- 
rriitaan dati si&uwte ini barap kau suka me 
nunjukkan keseriaanmo." tambah orang itu. 

Ketika itu kedua baju hijau itu selesai me 
lakukan pemeriksaan ditetnpat itu, satu dikt 
ri dan saiu dikanan berdiri disisi orang ber 
baju hijau tadi. 

'Hm, apa perlunya kalian cabut pedang so 
perti menghadapi mnsub besar saja V' tegur 
si orang berbaju biru sambil menyapu seke 
jap kekiri kanannya. Bukankah tindakkan ka 
l»an ini akan mengejutkan sukma dari Si&uw 
heng? Ayo cepat simpan pedang kalian, 

Kedua orang bocah berbaju hijau itu me.su 
rut dan memasukkan pedangnya kedalam sa 


rur?, melihat majikannya berlutut merekapun 

disisinya. 

Tapi sungai yang sunyi senyap telah pulih 
kembali pada keheningan yang terdengar ha 
nyalah deburan ombak menumbuk tepiao yang 
berbunyi tiada hentinya. 

S iuv Lmg yang berada ditempai ketinggi 
a n dapat melihat seluruh kejsdiao itu dengan 
sangat jeUs tampak olehnya t>i orang beijJ 
bab biru itu pejamkan sepasang matanya, u u 
ka menghadap Leng pay dan mulutnya kemat 
keinik seperti sedang berdoa. Uuiuk bebera 
pa waktu ia ragu ragu ada baiknya muncul 
ksn diri atau tidak, sebenarnya dia aaa roek 
sud untuk menanyakan siapakah gadis terse 
but? Sebelum kepuiusan sampai diambil, men 
dadak dari terapat kejauhan 'tampak datang 
nya sesosok bayangan manusia y»ng bergera» 
tanpa menimbulkan sedikit suarapua. 

Gerak gerik orang itu ringan bagri an oa 
un. walaupun berjalan diatas tanah berlumpur 
tani tak kedengaran sedikit suarapun. 


Ayaknya si orang berbaju biru serta Ve J ua 
orang bncab berbaju hijau itu sedan > menan 
t' munculnya sukma Siauw Line dengan pe¬ 
nuh kepercayaan. Seluruh pertalian mereka 
terpusatkan menjadi satu dan sama sekali tak 
merasa munculnya mara bahaya yang dengan 
cam. 

Dibawa b sorotan cahaya bintang dapat di 
lihat bayangan manusia iru tinggi kurus ba 
gatkan lidi ia sudah tiba kurang lebih behe 
rapa tombak dibelakang lubnh ora ig berbaju 
biru itu. 

Tiba tiba gerakan orang iiu semakin peria 
han sgaknya ia menarun rasa jeri terhadap 
orang berbaju biru i u tindak tanduknya ma 
kin berhati hati dan sepertinya takut menim 
bulkan suara sehingga men< ejatkannya, 

Siauw Liag mulai merasa tegasg dibuatnya 
ia tidak Uhu seharusnya turun tangan mono 
tong si orang berbaju biru itu stai tidak. 

Di'engah kesunyian yang mencetatn secara 
sitnar samar membawa hawa napsu ine nbunuh 

yang amat tebal, setiap kali bayangan hitam 


tirggl kurus itu melangkah satu tindak keau 
ka hawa membunuh yang imencekampun se 
m t k i n metebal saiu lapis. 

Mendanak dari lecgth sungai berkuman 
daag datang suara dayung yang menyampok 
air sesosok sampan dengan cepat meluncur 
datang. 

Bayangan tinggi kims yang senang berge 
rak ouju iiupun dibuat terkejut oleh datang 
nya suara dayung tadi dengan cepat ia meug 
hentikan gerakannya. 

Perubahan yang terjadi seesra mendadak 
ini membuat Siauw Ltng semakin tegang de 
ngati cepat ia cneooieh, 

D lihatnya dari atas sebuah sampan kecil 
mel yang turun sesosok bayang manusia yang 
kecil ran ping daD ben, r an sebat meluncur 
mendekat Baysngan itu aoalah bayangan se 
erang gadis yang memakai baju ruugkas de 
ngari seoilah pedang tersoien diatas punt- 
goognya, negitu sepasang kaki menempel ta 
nah ta langsung melayang kearah si orang 
berbaju biru. 
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Dilam sekejap mata itulah ba/angan mrn 
sSa inggi kurus yang semula telib berada be 
berapa tombak dari si orang berbaju biru itu 
kini sudab lenyap tak berbekas. 

Mena; ti Siauw memeriksa detman teliti 
ia baru menemukan bila orang itu telah men 
jatuhkan diri berbaring dibalik semak, tentu 
cya karena kemunculan gadis berbaju ring 
kas itu terlalu cepat membuat bayangan bi- 
tsm ladi tak sempat menghindarkan diri lagi 
sehingga ia cuma jatuhkan diri tertelungkup 
dialas tanah. 

Si gadis berbaju ringkas tadi setelah mela 
yang tirun Jtes : si meja setnbabyan.?an ia lang 
suug mengeprak meji keras keras. 

"Aku pergi mencari kau kemana mana kl 
ranya kau ada disini T teriaknya keras E ’, 
apa kerjamu bersembunyi disini ?’ 

Orang berbaju biru itu perlahan I&han ba 
nguo berdiri, nada suaranya hambar Jan ke 
tus sedikitpun tak menunjukkan s f-t persafaa 
batan 

'Karena gacggiianmn sukma S.auw L»ng ja 
di terkejut lari ketakutan aku sudah berscmbah 


yaug sstengah harian lamanya, belum sara 
pai inaicsudku terpenuhi kau sudab menggang 
gu lagi kau membuat usahaku jadi gatal dan 
sia s»a belaka 

’ H m m! darimana bisa muncul sukma genta, 
yangan, aku lihat kau sudab dipengaruhi daya 
kayalmu sendiri! teriak gadis berbaju ringkas 
ieu dengan gusar. 

‘Sekalipun aku sudah dipengaruhi daya ha 
yalku apa pentingnya kau ikut mengurusi ? 

Gadis berbaju ringkas itu berdiri tertegua 
akhirnya menangis tersedu senu kakinya laa 8 
sung melancarkan tendangan kearah meja ser 
ia Holoo emas terpental sejauh dua tiga tof» 
bak jautinya. 

Melihat cara gadis itu melancarkan tendang 
ao Siauw Liog merasa baunya bergerak pikir 
nya : 

•'Ilmu kepandaian silat perempuan ini ti 
dak'lemah cuma sayang wataknya sangat kasar. 

Sejak permulaan kedua orang bocah herba 
ju htjiu itu sudah dibuat ketakutan setengah 
maii, apa lagi melihat Kbiem antik kesayang 
an majikannya terpental jaiab. meicka serda 
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Mn SeDinjunau dibjiraya. 

Lama sekali boch ya,g T, JIlblwl Khie _ 
antik tali baru bersera gelagapan 

"Kongeu Katem antik jta.» 

'C.pst ambil kembali kiu sejera pergi" 
Boeab berbaji hijau i to meeyabu. be, u b„ 

>, J; m P»»«M kembali Khiem ,n 
tis tersebut 

' Kengcu r seru pula bocah berbaju hn'au 
dar, 

"" r a , Le ”S P** rampai hilaup. k su 

f ° h,,rsp W» Hidup lebih lanjur , e 

a.at oraug berjubah biru 3 JJ. 

"'M 1N boeah berbaju hijau iru amat 
ler peranjat. 

T,&k kuiaugta Leug „ y dari Siar» Ling 
■ J»ub lebih penting daripada Kmem anut 
kesayangan kongco, pikirnya. 

Den,,c cepa: i, meloncat natk ke , 

L ' U T y ““* ' ya dan mele 

paskan Leng psy tersebut. 


f *L a ng psy apa itn coba bawa ketrari biar 
»ka periksa." tiba tiba gadis berbaju ringkas 
u membentak keras. 

Agaknya gadis iaipun mempunyai kedu¬ 
dukan yang sangat tinggi bal ini membuat si 
bocah berbaju hijau jadi serba salah dan berdi 
ri d tempat setruli dengan termangu mangu. 

”B8gus. bagus sekali kiranya kaliaspun be 
ratu menganiaya diriku?'’ teriak gadis itu se 
makin kalang kabut. 

"Nona jangan salsb paham, soal ial mana 
kamba berani, hanya sebelum memperoleh 
iitin dari lo gcu fcambapun tidak berani am 
bil fceputusan sendiri. 

Dimulut bocah itu berbicara sedang mata 
rya dengan c;haya mohon dikasihani dialih 
kao keatah si orang berbaju biru itu. 

Pemuda berbaju biru itu termenung sejs 
nak akhirnya ia menyahut dengan nada dingin 

'Serahkan kepadicya.” 

Bccih itu menyahut dan kemuka serahkan 
Leog-pay tadi ketangan gadis tersebut. 



Siapa yang bernama Siauw Ling ? tanya 
gadis berbaju ringkas itu seteiah melirik se 
kejap kearah Leng pay tadi. 

Soal ini batnba kurang jelas harap nona t* 
ry-i kan sendiri kepada Kongcu ya, 

Sreet. tiba tiba gadis berbaju ringkas itu 
mencabul keluar pedangnya seraya tertawa 
dingin tiada hentinya, 

*Hmm perduli Siauw Ling atau Toa L ; ng 
skan kubuat ini jadi berkeping keping 
"Aakh! rona jangan kau hancurkan teriak 
toc-h berbaju hijau iu gelagapan 

”Hmm,cepat beritahu kepadaku, Siauw Ling 
adalah seorang lelaki atau perempuan ?’ 

’ Nona, jika kau hancurkan Leng pay itu 
maka Kongcu tak bakal melepaskan hamba 
perkataan dari Kongcu tadi bukankah nona 
sudah mendengar sendiri T' 

Aku sedang bertanya Siauw Ling seorang 
lelaki atau perempuan? siapa yang suka men 
dengar segala urusan tektek bengek ?' 

’ Siauw Ling adalah seorang lelaki. 


Dingat) gemas gadis berbaju ringkas itu 
membanting Leng pry tadi keatas tanah. 

"Hmm. lelaki busuk, apa gunanya diang 
gap sebagai barang pusaka?’ Bocah berbaju 
hijau itu buru-buru memungut kembali Leng 
pay tadi dibersihkan dari lumpur dengan ujung 
bajunya kemudian perlahan lahan mengundur 
kan diri kesisi orang berjubah biru itu. 

'K-ara Tong!' tegur sipemudB berbaju biiu 
itu seraya mengambil kembali Leng pay ter 
sabot Kau tidak becu? melindung i Leng pay 
t-hukab kau apa buknmaunya ! 

Pada mulanya Kiam Tong tertegun tapi do 
ngan cepat ia bon°kokan badannya manjura. 
Hamba rela menerima hukuman. 

"Baens sekali! tabok sendiri mulutmu 
Kiam Tong ayunkan tangannya memerseni 
bebciapa tabokao keras keatas mulut sendui 
Wdlaupuo ia sedang menabok mulut sendi 
ri tapi tabokan tadi dilakukan dengan sangat 
berat, dalam beberapa saat lamanya sepasang 
pipinya sudah membengkak besar. 
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Gadis berbaju ringkas itu makin melibet 
semakin merasa tidak enak, akhirnya ia nrem 
btaf&k 

"Tahan?" Kiam Tong berhenti dan melirik 
sekejap kearah gadis tersebut tapi sebentar 
kemudian ia melanjutkan kembali tabokannya 
keatas mulut sendiri. Dari m a f U uadis itu jadi 
gusar, sembari menudingkan pedangnya ia ter 
tetiak seraya menangis tersedu sedu. 

Bagus sekali! bukan saja kau menganiaya 
diriku bahkan suruh Khiem Kiara Djie Tong 
menganiaya pula diriku ? 1 

Sudah sudah, tidak usah ditabok lagi, akhir 
oya siorang berjubah biru ku ulapkan tangan 
nya, Kism Tong berhenti menabok, tapt se 
pasang pipinya sudah bengkak sangat besar, 
darah segar mengucur keluar dari ujung bibir 
nya. 

Gadis berbaju ringkas itu menangis seper 
minuman teh lamanya, tspi oraog berjubah 
biru itu tetap tidak ambil gubris, tidak meng 
bibur juga tidak membentak «utuh ia berhenti- 
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r Heee beee beee, bagas kau sendiri yaoa 
kurub aku enyah dari sini ! 

Sembari membawa Leng pay dari S a«w 
Ling ia berlalu dari sana dengan langkeb 
lebar. 

Khiem Kiam kedua orang bocah itupun de 
ngan kencang mengikuti dari belakangnya me 
lindungi pemuda berbaju biru iiu naik keaiai 
sampan sebentar kemudian "terdengar suara 
dayung menyampok air perabu «ampan ler 
sebut dengan cepat meluncur meninggalkan 
tepian aan sebentar kemudian lenyap daii 
pandangan* 




( Bersambung jilid 'l 
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